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Abstract: The Effect Of Interactive Learning Media On Learning Outcomes In Class X
SMKS 9 Muhammadiyah Bengkulu City

This study aims to determine the effect of interactive media on students' ability to
remember the vocabulary of class X Arabic subjects at SMKS 9 Muhammadiyah Bengkulu
City before and after using interactive media. This type of research is a quantitative
experiment with a quasi-experimental method. The population is all students of class X TK]J.
The sample consisted of 40 people consisting of 2 classes namely class X TKJ & X TKR. Data
collection techniques using observation, documentation and pre-test post-test scores. The
data analysis technique used is the normality test, homogeneity and t test. Based on the
results of the analysis, the experimental class with an average number of 86.4, the control
class with an average of 70.6. Apart from being seen from the achievement of the average
percentage score, the homogeneity test also explains that the Fcount value is 0.330, the df
value = 1 Fuple 38 and the significance value of the t test is 0.000 <0.05, as the basis for
making decisions in the independent sample t test test it can be concluded that HO is
rejected, thus it can be concluded that there is an effect of using interactive media with
media images in Arabic lessons in class X SMKS 9 Muhammadiyah Bengkulu City..
Keyword: Interactive Media, Arabic Language, Memorizing Vocabulary

Abstrak: Pengaruh Media Pembelajaran Interaktif Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X
SMKS 9 Muhammadiyah Kota Bengkulu

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media interaktif terhadap kemampuan siswa
dalam mengingat kosakata mata pelajaran bahasa Arab kelas X SMKS 9 Muhammadiyah Kota
Bengkulu sebelum dan sesudah menggunakan media interaktif. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif
eksperimen dengan metode quasi eksperimen. Populasi seluruh siswa kelas X TK]. Sampel terdiri 40
orang yang terdiri 2 kelas yaitu kelas X TK] & X TKR. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, dokumentasi dan nilai pre-tes post-test. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji
normalitas, homogenitas dan uji t. Berdasarkan hasil analisis, kelas eksperimen dengan jumlah rata-
rata 86,4 kelas kontrol dengan rata-rata 70,6. Selain dilihat dari pencapaian rata-rata persentase skor
nilai, di dalam uji homogenitas juga menjelaskan bahwa nilai Fhitung 0,330, nilai df = 1 Ftabel 38
dan nilai signifikansi uji t sebesar 0,000 < 0,05, maka sebagaimana pengambilan dasar keputusan
dalam uji independent sample t test dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh menggunakan media interaktif dengan media gambar pada
pelajaran Bahasa Arab di kelas X SMKS 9 Muhammadiyah Kota Bengkulu.

Kata kunci : Media Interaktif, Bahasa Arab, Mengingat Kosakata
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A. PENDAHULUAN

Media pembelajaran berbasis komputer sudah makin bervariasi. Berbagai perangkat
lunak salah satunya yang menawarkan fasilitas pengembangan media pembelajaran
berbasis komputer adalah software power point. Selain bervariasi, media berbasis komputer
di mungkinkan juga memiliki kelebihan untuk menunjang proses pembelajaran yang efektif
dan efesien sehingga dapat dipakai sebagai alat bantu atau media pembelajaran bahasa
asing termasuk pada pelajaran bahasa Arab.

Salah satu keterampilan bahasa Arab yang penting untuk pelajari adalah keterampilan
menyimak dan berbicara. Berbicara adalah aktivitas berbahasa kedua yang dilakukan
manusia dalam kehidupan bahasa setelah mendengarkan (Setyonegoro, 2013). Keterampilan
berbicara dan keterampilan menyimak berhubungan secara kuat. Interaksi lisan ditandai
dengan rutinitas informasi. Ciri lain adalah diperlukannya seorang pembicara
mengasosiasikan makna, mengatur informasi; siapa harus mengatakan apa, kepada siapa,
kapan, dan tentang apa. Keterampilan berbicara mensyaratkan adanya pemahaman
minimal dari pembicara dalam bentuk sebuah kalimat (Ilham & Wijiati, 2020).

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara didapatkan data bahwa guru
Bahasa Arab kelas X SMKS 9 Muhammadiyah Kota Bengkulu sudah menggunakan metode
Picture and Picture dengan media gambar sebagai alat peraga hanya saja ketika ditanya
kembali siswa masih saja lupa dengan kosakata yang diberikan oleh guru, sehingga peneliti
melakukan penelitian tentang media pembelajaran berbasis interaktif menjadikan
pembelajaran bahasa Arab lebih optimal.

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat diidentifikasikan
permasalahan yaitu media pembelajaran yang digunakan guru adalah media gambar sebagai
alat peraga namun ketika ditanya kembali siswa masih saja lupa dengan kosakata yang
diberikan oleh guru. Penelitian ini memfokuskan pada pengaruh media interaktif pada mata
pelajaran bahasa Arab kelas X SMKS 9 Muhammadiyah Kota Bengkulu.

Media pembelajaran adalah suatu sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan
tertentu. Media sebagai sarana fisik untuk menyampaikan isi atau materi pembelajaran.
Sarana fisik tersebut berupa buku, tape rekrder, kaset, kamera, video, film, slide, foto,
gambar, grafik, televisi, dan computer (Khoiruddin, 2017). Media biasa disebut sebagai
fasilitas pembelajaran yang membawa pesan kepada pembelajar. Media dapat dikatakan pula
sebagai bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audio visual dan peralatanya,
sehingga media dapat dimanipulasi, dilihat, dibaca, dan di dengar (Alannasir, 2016; Amin et
al., 2018; Daryanto, 2013; Dwijayani, 2017; Harto & Tastin, 2019; Prayitno & Mardianto,
2020; Purwanto et al., 2016; Wati et al., 2017).

Dengan demikian media pembelajaran dapat dikatakan sebagai sarana fisik berupa
buku, tape rekorder, kaset dan lain-lain yang dapat digunakan untuk menyampaikan isi atau
materi pembelajaran. Media merupakan fasilitas pembelajaran yang membawa pesan kepada
pembelajar. Fungsi media pembelajaran, khususnya media visual, yaitu :

1) Fungsi Atensi, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi
kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau
menyertai materi pelajaran.
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2) Fungsi afektif , yaitu dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika
belajar(membaca) teks bergambar. Gambar atau lambang visual dapat menggugah
emosi dan sikap siswa.

3) Fungsi kognitif, yaitu terlihat dari temuan-temuan penelitian yang mengungkapkan
bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk
memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.

4) Fungsi kompensatoris, bahwa media visual yang memberikan konteks untuk
memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk
mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali.

Dengan kata lain, media pemebelajaran berfungsi untuk mengakomodasikan siswa
dalam memahami isi pelajaran yang disampaikan atau disajikan secara verbal.

Media interaktif adalah metode komunikasi di mana output dari media berasal dari
masukan dari pengguna.Media interaktif yang bekerja dengan pengguna partisipasi. Media
masih memiliki tujuan yang sama tapi masukan pengguna menambahkan interaksi dan
membawa fitur-fitur menarik untuk sistem untuk kenikmatan yang lebih baik. Berdasarkan
penjelasan pada jenis-jenis media pembelajaran, media interaktif merupakan kelompok
pilihan media teknologi mutakhir. Media teknologi mutakhir sendiri dibedakan menjadi (1)
media berbasis telekomunikasi, misalkan teleconference kuliah jarak jauh, dan (2) media
berbasis mikroprosesor, misalkan computer-assistted instruction,permainan komputer, sistem
tutor intelejen, interaktif, hypermedia, dan CD (Moghavvemi et al., 2018; Purwanto et al.,
2016; Unsiah et al., 2016; Wahyudi et al., 2017).

B.METODE

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen. Sedangkan metode yang
digunakan jenis penelitian adalah quasi exsperiment design, dengan design yang digunakan
adalah Nonequivalent Control Group Design. Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi
adalah kelas X SMKS 9 Muhammadiyah Kota Bengkulu dengan jumlah siswa 75 orang. Sampel
dalam penelitian ini terdiri 40 orang yang terdiri 2 kelas yaitu kelas X TKJ sebanyak 20 orang
yang diberikan diperlakuan sebagai kelas eksperimen dan kelas X TKR sebanyak 20 orang
diberikan diperlakuan kelas kontrol.

1. Teknik Pengumpulan Data
a) Metode dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis.
Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang
sudah ada (Anggraini et al., 2020; Fathurrahman, 2018; Mumtahanah, 2018; Safura &
Purnomo, 2019; Styawati & Rizal, 2017; Zulfiani et al., 2021). Dokumentasi pada
penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data nama-nama siswa, dan jumlah
kelas.
b) Metode observasi
Pada penelitian ini diperoleh hasil observasi awal yaitu proses pengajaran
bahasa Arab yang sudah menggunakan metode picture and picture dengan media
gambar sehingga dibutuhkannya media pembelajaran yang lebih interaktif.
c) Metode Tes soal
Tes adalah alat prosedural yang dipergunakan dalam rangka pengukuran dan
penilaian. Metode ini digunakan dengan cara memberikan soal kepada peserta didik
pada kelas eksperimen dan kelas control. Penelitian ini terbagi menjadi 2 perlakuan,
perlakuan 1 vyaitu menggunakan pre-test adalah seperangkat tugas yang harus
dikerjakan siswa atau bisa juga berupa pertanyaan yang diberikan diawal memulainya
kegiatan pembelajaran. Prestest di berikan kepada siswa dengan tes lisan. Tujuan
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d)

dilakukan pre-test tersebut adalah untuk menggetahui tingkat pemahaman atau
kemampuan awal yang dimiliki siswa terhadap materi pelajaran yang akan
dipelajaridan perlakuan 2 yaitu post-test adalah sejumlah tugas yang harus dikerjakan
siswa bisa berupa pertanyaan yang dijawab siswa setelah proses kegiatan pembelajaran
berakhir. Tujun dari post-test tersebut untuk mengetahui keberhasilan proses
pembelajaran, serta untuk mengetahui tingkat daya saraf siswa terhadap materi yang
dipelajari. Biasanya nilai post-test siswa akan meningkat bila siswa mengikuti proses
pembelajaran dengan baik (Anggraini et al., 2020; Ibrahim & Suardiman, 2014; Kartini,
2016; Rosari, 2019; Satria & Kusumah, 2019; Suryanto, 2019).

Uji Persyaratan analisis
Uji normalitas
Menurut Sugiyono (2015) Uji normalitas data dicari untuk memenuhi salah satu
persyarat untuk melakukan uji perbedaan. Dari hasil uji prasyarat tersebut akan
diketahui apakah data berdistribusi normal atau sebaliknya, untuk melakukan uji
normalitas data uji dengan menggunakan rumus Lillefors, dengan rumus:

Xi—x

Zi—=

Keterangan

Zi = simpang baku untuk kurval normal standard

Xi = data ke i dari suatu kelompok

X = rata-rata kelompok

Pengolahan data di bantu dengan menggunakan program komputer SPSS
Statistics 25. Pedoman dalampengambilan keputusan dalam uji ini adalah jika nilai sig
> 0,05 berarti data berasal dari populasi-populasi yang berdistribusi normal.

Uji homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang dipakai pada
penelitian ini diperoleh dari populasi yang bervarian homogen atau tidak. Uji
homogenitas yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan bantuan komputer
program SPSS 25 (Statistical Product And Service Solution) dengan uji statistik (test of
varians) Test

Dalam hal ini berlaku tertentu bila harga f hitung lebih kecil atau sama dengan f
tabel (f h<f t ), maka Ho diterima dan Ha ditolak. Ho diterima berarti varians tidak
homogens atau dari pedoman pengambilan keputusan dengan melihat nilai signifikasi
(sig) based on mean > 0,05 maka nilai variasi data adalah homogen dan Ha diterima.
Sedangkah apabila nilai signifikasi (sig) based on mean < 0,05 maka varians data
adalah tidak homogen dan ha di tolak.

Uji Hipotesis

Setelah persyaratan analisis terpenuhi langkah selanjutnya adalah melakukan
pengujian hipotesis. Uji yang digunakan untuk menguji hipotesis yaitu uji t.Uji t
digunakan untuk melihat ada tidaknya perbedaan dari dua hasil pengukuran satu
variabel atau dua variabel yang diteliti.

Pengujian hipotesis menggunakan uji t sampel independen (Independent-
Sample-t-Test). Sampel independen jika sig > 0,05 maka Ho diterima, dan sebaliknya
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jika sig < 0,05 maka Ho ditolak. Pengujian hipotesis dengan uji t ini dibantu program
SPSS Statistic 25.

C.HAsIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SMKS 9 Muhammadiyah Kota Bengkulu dengan
mengambil sampel peserta didik kelas X TKJ dan X TKR penelitian ini termasuk penelitian
eksperimen. Data penelitian ini dari tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) tentang
materi al hiwayah yang telah disampaikan dengan media interaktif dan media gambar.

Penelitian pada kelas X TK]J (kelas eksperimen) dilaksanakan pada hari Jum’at 2022, 2
jam pembelajaran 2 x 40 menit (80 menit) yang dimulai pada waktu 14.00-16.00 WIB.
Penelitian pada kelas X TKR (kelas kontrol) menggunakan media gambar dilaksanakan
pada hari Jum’at, 2 jam pembelajaran 2 x 40 menit (80 menit) yang dimulai pada waktu
14.00-16.00 WIB. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui dokumentasi via whatsapp
group dengan mengirim foto saat belajar. Data hasil belajar peserta didik diperoleh dengan
tes berbentuk pilihan ganda pada media yang telah ada.

Berikut deskripsi data berdasar kelompok masing-masing:

1. Hasil Belajar dengan Media Interaktif dengan kelas eksperimen dari 20 sample penelitian
diperoleh nilai rata-rata (mean) 86,4 dan standar deviasi 11,26.

2.Hasil Belajar dengan Media Gambar dengan kelas kontrol dari 20 sample penelitian
diperoleh nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi 7,6.

Tabel 1 Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen

No. Nama Pre-test Post-tets Nilai rata-rata
1 Aha 73 86.6 79,8
2 Anh 66.6 80 73,3
3 Ab 60 80 70
4 Arm 80 93.3 86,65
5 Aa 86.6 100 93,3
6 Aga 73.3 80 76,65
7 A.as 86.6 100 93,3
8 D.ar 73 100 86,5
9 E.r 80 100 20
10 Fr 80 93.3 86,65
11 Gn 80 100 90
12 1k 86.6 100 93,3
13 Mf 73.3 86.6 79,95
14 Mf 86.6 93.3 89,95
15 M.H 80 100 90
16 Mbh.a 66.6 73.3 69,95
17 Murr 93 100 96,5
18 Mra 86.6 100 93,3
19 Murf 93 100 96,5

N
(@]

P.a 86 100 93
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Tabel 2 Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol

No. Nama Pre-test  Post-tets Nilai rata-rata
1 Aih 66,6 80 73,3
2 Arp 73 86,6 79,8
3 D.n 80 80 80
4 D.rm 73,3 73,3 73,3
5 Fm.r 80 80 80
6 lLa 66,6 73,3 69,95
7 If 86,6 93,3 89,95
8 M.fi 80 86,6 83,3
9 M.h.a 80 93 86,5
10 M.ar 73,3 73,3 73,3
11 M.ar 80 86,6 83,3
12 M.a 66,6 73,3 69,95
13 M.dl 80 100 20
14 M.dh 73,3 73,3 73,3
15 M.F 86,6 93,3 89,95
16 MMRa 73,3 80 76,65
17 Mur 73,3 80 76,65
18 Mra 80 80 80
19 Mss 73,3 86 79,65
20 Sa.p 80 86 83

Analisis Data

Sebelum dilakukan analisis statistik, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi atau uji
persyaratan analisis yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Penggunaan uji
normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya distribusi data yang
diperoleh, sedangkan penggunaan uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah
sampel penelitian berasal dari populasi yang bersifat homogen.
1.Uji normalitas

Pengujian normalitas menggunakan uji rumus lillefors, Dalam uji ini akan menguji
hipotesis sampel berasal dari populasi berdistribusi normal,untuk menerima atau menolak
hipotesis dengan perbedaan Sig dengan 0,05. Kriterianya menerima hipotesis apabila Sig
lebih besar dari 0,05, apabila tidak memenuhi keriteria tersebut maka hipotesis ditolak
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Kelas eksperimen
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 20
Normal Parametersat Mean ,0000000
Std. Deviation 5,21097281
Most Extreme Differences Absolute 139
Positive 139
Negative - 087
Test Statistic 139
Asymp. Sig. (2-tailed) .200s4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 20
Normal Parameters?? Mean ,0000000
Std. Deviation 5,67038758

Most Extreme Differences Absolute 189
Positive 189

Negative - 155

Test Statistic 189
Asymp. Sig. (2-tailed) .0B0®

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Dari hasil uji normalitas diatas diperoleh nilai sig, masing-masing variabel lebih besar
dari 0,05, sehingga disimpulkan semua data dinyatakan normal.

Uji homogenitas

Uji homogenitas menggunakan uji F, dalam uji ini akan menguji hipotesis (ha) bahwa
varians dari variabel-variabel tersebut sama, untuk menerima atau menolak hipotesis
dengan membedakan hasil signitifikan perhitungan (sig) dengan 0,05. Kriterianya adalah
menerima hipotesis apabila hasil signifikan (sig) lebih besar dari 0,05 (sig >0,05), dalam hal
ini hipotesis di terima dan varians data homogen. Hasil homogenitas dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:
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Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic df1 df2 Sig.
nilaiarab Based on Mean 330 1 38 569
Based on Median ,035 1 38 ,854
Based on Median and with ,035 1 31,527 ,854
adjusted df
Based on trimmed mean ,286 1 38 596
F hitung dF F tabel Sig Kesimpulan
0,330 1 38 0,569 Homogen

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai signifikansi (sig) 0,569 > 0,05 maka data
dinyatakan homogen.
Hasil Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis menggunakan uji t sampel independen (Independent-Sample-t-
Test). Kriterianya adalah jika sig > 0,05 maka Ho diterima, dan sebalikanya jika sig < 0,05
maka Ho ditolak. Berikut hasil pengujian hipotesis berdasarkan hipotesis yang diajukan.
Hipotesis: Terdapat pengaruh menggunakan media interaktif dengan media gambar pada
pelajaran Bahasa Arab di kelas X SMKS 9 Muhammadiyah Kota Bengkulu tahun ajaran
2021/2022.

Berdasarkan hasil perhitungan Independent sample t test dengan menggunakan SPSS
25 maka diketahui nilai Sig. Levene's Test for Equality of Variances adalah sebesar 0, 569 >
0,05 maka dapat diartikan bahwa varians data antara kelompok A dengan kelompok B
adalah homogen atau sama. Berdasarkan tabel output “t-test for Equality of Means” pada
bagian “Equal varians assumed” diketahui nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,00 < 0,05, maka
sebagaimana pengambilan dasar keputusan dalam uji independent sample t test dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh menggunakan media interaktif dengan media gambar pada pelajaran Bahasa
Arab di kelas X SMKS 9 Muhammadiyah Kota Bengkulu
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Table Hypothesis testing output results from SPSS 25.

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
Mean 95% Confidence Interval of
Sig. (2- Differen  Std. Error the Difference
F Sig. T df tailed) ce Difference Lower Upper
Nilai Equal ,330 ,569 3,914 38 ,000 10,425 2,664 5,032 15,818
arab variances
assumed
Equal 3914 374 ,000 10,425 2,664 5,030 15,820
variances 33

not assumed

Berdasarkan hasil perhitungan Independent sample t test dengan menggunakan SPSS
25 maka diketahui nilai Sig. Levene's Test for Equality of Variances adalah sebesar 0, 569 >
0,05 maka dapat diartikan bahwa varians data antara kelompok A dengan kelompok B
adalah homogen atau sama. Berdasarkan tabel output “t-test for Equality of Means” pada
bagian “Equal varians assumed” diketahui nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,00 < 0,05, maka
sebagaimana pengambilan dasar keputusan dalam uji independent sample t test dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh menggunakan media interaktif dengan media gambar pada pelajaran Bahasa
Arab di kelas X SMKS 9 Muhammadiyah Kota Bengkulu

D.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dengan analisis data dan pengujian
hipotesis, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: Terdapat pengaruh signifikan
menggunakan media interaktif kelas X TK] (kelas eksperimen) dan kelas X TKR (kelas
kontrol) dengan media gambar pada pelajaran Bahasa Arab SMKS 9 Muhammadiyah Kota
Bengkulu
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